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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  kontribusi  penguasaan 
kosakata terhadap tingkat inteligensi siswa. Untuk mengetahui kontribusi pemahaman 
bacaan terhadap tingkat inteligensi siswa. Selanjutnya untuk mengetahui  konstribusi  
atau hubungan antara penguasaan kosakata dan pemahaman bacaan secara bersama-
sama terhadap tingkat inteligensi siswa. 
Hasil Uji signifikansi  koefisien regresi variabel penguasaan kosakata menunjukkan 
koefisien regresi  signifikan karena  Fhitung=35,30 > Ftabel 4,04. Hasil uji   regresi linear 
karena   Fhitung < Ftabel (-0,99 <1,85),   sedangkan      koefisien    korelasi ry1 
signifikan, karena  thitung >ttabel (8,11>1,66), 
Hasil uji signifikansi  koefisien regresi variabel pemahaman bacaan  menunjukkan 
koefisien regresi  signifikan karena  Fhitung=47,55> Ftabel 3,96. Hasil uji   regresi linear 
karena   Karena  Fhitung < Ftabel (-0,17 <1,85), se-dangkan koefisien korelasi ry2 
signifikan, karena thitung >ttabel (6,79>1,66),  
Hasil uji koefisien regresi ganda adalah signifikan karena  Fhitung> Ftabel  (0,95:2/77) dan 
Ftabel(0,99:2/78),  pada taraf    = 0,05  atau   =0,01. 
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa : Pertama : terdapat  hubungan positif yang 
signifikan antara (1) penguasaan kosakata  dan tingkat inteligensi siswa dengan 
persamaan regresi : Y = 65,82  - 0,70 X1 dan koefisien korelasi  ry1=  0,76 pada taraf  
  = 0,05. Kedua : terdapat hubungan positif yang signifikan antara  pemahaman 
bacaan dan tingkat inteligensi siswa dengan persamaan  regresi : Y = 69,76  +  0,65 X2 
dan koefisien ry2 = 0,70 pada taraf    = 0,05. 
Ketiga: terdapat hubungan positif yang signifikan antara  penguasaan kosakata dan 
pemahaman bacaan secara bersama-sama dengan  tingkat inteligensi siswa : Y = 57,31 
+ 0,378 X1 + 0,446 X2 dan koefisien korelasi  ry1.2 = 0,755,  
pada taraf    = 0,05. 
 
Kata Kunci : Penguasaan Kosakata, Pemahaman Bacaan, Tingkat  Inteligensi 
 
A. Pendahuluan 
Saat ini penyebaran informasi maju dengan pesat. .Penyebaran informasi itu 
disampaikan baik melalui lisan maupun tulisan. Informasi lisan maupun tulisan  
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 Berkembang seiring dengan kamajuan  teknologi di  era globalisasi  saat 
ini.Banyak media cetak  disebarluaskan  baik berupa buku-buku ,majalah , koran atau 
tabloid. Semua media cetak tersebut  merupakan kebutuhan yang tak terelakkan  
dalam upaya menambah pengetahuan.Berkaitan dengan penyerapan informasi  , 
pantaslah kalau dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk bidang study 
Bahasa Indonesia dengan standar kompetensi membaca  menempati urutan pertama 
dan mendapat alokasi waktu yang lebih banyak dibanding  standar kompetensi yang 
lain yaitu mendengarkan , berbicara dan menulis. 
Pada dasarnya tujuan siswa belajar bahasa adalah agar memiliki keterampilan 
membaca.menyimak,menulis dan berbicara . Membaca sebagai satu keterampilan 
berbahasa dimiliki oleh pemakai bahasa memegang peranan penting.Membaca 
marupakan satu keterampilan reseptif yaitu menerima informasi melalui  bahasa 
tulis.Dalam proses menerima ini yang terpenting adalah pamahaman informasi yang 
disampaikan  melalui bahasa tulis tersebut Jika pemahaman informasi tidak dapat 
terjadi maka penyerapan informasi juga akan mengalami kendala sehingga sia-sialah 
makna dari membaca . 
Sebagai suatu keterampilan berbahasa yang penting maka pengajaran membaca 
dilaksanakan dalam situasi formal di lembaga-lembaga pendidikan .Artinya 
pengajaran membaca dilaksanakan untuk memenuhi target kurikulum.Pengajaran 
membaca  dalam situasi formal merupakan penberian bimbingan kepada sisiwa agar 
terbiasa membaca sihingga  memiliki keterampilan membaca yang mamadai . Pokok 
bahasan membaca dalam kurikulum saat ini yaitu kurikulum KTSP untuk tingkat 
SD/MI disajikan  selama 2 jam pelajaran dalam satu minggu.Untuk setiap jam 
pelajarannya selama 35 menit. Jadi jika dihitung  dalam dua semester kira-kira 140 
jam pelajaran. Dalam setiap minggunya alokasi waktu untuk yang disediakan untuk 
semua pelajaran adalah 27 jam pelajaran .Dalam KTSP untuk tingkat SD kelas 
rendah (1,2,dan 3) pembelajaran dikemas dalam tema-tema.Sedangkan pembagian 
alokasi waktu untuk masing-masing pelajaran adalah  15 % untuk pelajaran 
agama,50% untuk membaca , menulis ,dan berhitung (calistung,)  35% untuk 
Pendidikan Kewarganegaraan ,Ilmu Pengetahuan Sosial,Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Pendidikan Jasmani.Banyaknya jam pelajaran  yang disediakan berkaitan dengan 
tujuan pengajaran membaca  di kelas 2 SD . 
Jika siswa terbiasa dengan membaca  berbagai wacana baik yang berkaitan 
dengan pelajaran bahasa Indonesia atau pelajaran yang lain , tentu mudahlah bagi 
siswa tersebut  untuk memahami ide-ide yang yang terkandung dalam wacana 
tersebut. 
Namun kenyataannya pengajaran membaca belum mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh.Misalnya walaupun pengajaran membaca  mendapat jam yang 
cukup banyak tapi waktu yang disediakan ini tidak dimanfaatkan dengan 
baik..Banyak guru tidak memanfaatkan waktu yang disediakan untuk pelajaran 
membaca wacana yang ada  ,bahkan pokok bahasan ini sering sengaja dilewati hanya 
untuk mengajar pokok bahasan yang lain yang dianggap lebih penting . Selain itu 
guru hanya melatih membaca seadanya , misal bahan bacaan hanya diambil dari 
buku paket yang ada dan latihan pemahaman  bacaanpun hanya sekedar menjawab 
pertanyaan yang ada pada buku tanpa pengembangan  lebih lanjut dari guru sendiri 
Jika ditinjau pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam buku paket , sedikit sekali 
mengarah pada pemahaman isi bacaan.Disamping itu tidak sedikit ,sekolah dasar  
yang menyediakan fasilitas perpustakaan yang lengkap  untuk mendukung  
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keterampilan  membaca siswa.Akibatnya para siswa kurang memiliki kemampuan 
untuk memahami isi bacaan sesuai dengan tujuan pengajaran membaca  yang 
terdapat dalam KTSP.Berdasarkan tujuan ini pengajaran membaca  sebaiknya 
diarahkan pada pemahaman makna wacana tulis dengan membaca nyaring dan 
membaca dalam hati. 
Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan tentunya merugikan 
siswa itu sendiri,karena banyak informasi tersebar tidak mampu diserap. Padahal 
informasi yang disampaikan melalui media  cetak sangat bermakna bagi 
kahidupannya .Selain itu informasi yang bersifat umum diberikan dari guru bidang 
study lain pada siswa sebagai tugas untuk membaca , tentunya ini membutuhkan 
keterampilan tersendiri dalam memahami  apa yang terkandung dalam bacaan.Jika 
para siswa tidak terbiasa atau terlatih untuk membaca  akan sulitlah bagi siswa 
terasebut akan memahami apa yang  tersirat  pada bacaan.Selain itu siswa kurang 
terlatih  memanfaatkan arus informasi yang semakin banyak tersebar di masyarakat 
yang terus berkembang sehingga mereka akan tertinggal akan informasi tersebut. 
Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami  isi bacaan selain karena 
kurangnya latihan yang diberikan oleh para guru . Kemungkinan besar factor lain 
yang membantu siswa dalam memahami isi bacaan  tidak dapat 
dikesampingkan.Wacana merupakan rangkaian kalimat-kalimat yang membentuk 
satu pikiran.Rangkaian kalimat tersebut terdiri dari kata-kata . Kata-kata merupakan 
bagian dari bahasa .Tanpa kata manusia tidak dapat melihat dunia , tanpa kata 
manusia tidak dapat saling komunikasi.Orang dapat mengerti pembicaraan dan 
memahami bacaan karena ia mengerti dan menguasai kata . Pendeknya penguasaan 
kosakata merupakan kunci untuk membuka dunia melalui bacaan. 
Kosa kata sebagai satu faktor yang mempengaruhi pemahaman 
bacaan,mempunyai kedudukan yang penting. Kosakata merupakan unsur bahasa 
yang menunjang kegiatan berbahasa. Kurikulum bahasa Indonesia SMP 
menyebutkan bahwa penguasaan untuk tingkat sekolah dasar sekitar 9000 kata , 
sekolah menengah pertama 14000 kata,dan sekolah menengah atas sekitar 21000 
kata. Berdasarkan kurikulum berarti siswa sekolah dasar diharuskan menguasai 9000 
kata baik kata dari hasil belajar di sekolah ataupun kosakata yang diperoleh dari 
pengalamannya. Perolehan kosakata di sekolah  merupakan kosakata hasil belajar 
.Kosakata yang diajarkan di sekolah mencakup sub pokok bahasan pilihan kata , 
majas , kata serapan, dan istilah diberbagai bidang. 
Berbagai istilah diajarkan disetiap jenjang kelas, istilah tersebut meliputi 
berbagai bidang study ataupun  sub bidang study .Ditingkat SD kelas rendah 
pembelajaran dikemas dalam tema-tema.Tema-tema tersebut antara lain yaitu  Diri 
Sendiri,Peristiwa, Lingkungan, Binatang, Tanaman Rekreasi, Alat Komunikasi 
.Tema-tema yang diajarkan dipilih dengan beberapa karakteristik yaitu berpusat pada 
siswa , memberikan pengalaman langsung , pemisahan antara pelajaran tidak begitu 
nyata  ,menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran , bersifat fleksibel , hasil 
belajar sesuai dengan minat dan kabutuhan siswa , dan menggunakan prinsip  belajar 
sambil bermain. Pengajaran melalui tema lingkungan diperlukan untuk menunjang 
pelajaran bidang studi lainnya. Mengingat betapa pentingnya peranan kosakata 
dalam berbahasa maka pelajaran kosakata perlu mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh di sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. 
Penguasaan kosakata ataupun berbagai tema bidang studi memang diperlukan 
untuk menunjang  pengajaran bidang studi lain, misalnya para siswa ditugaskan 
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untuk membaca pada pelajaran IPA atau IPS tentunya pemahaman terhadap apa yang 
dibacanya merupakan tujuan utama. Untuk membantu memahami isi bacaan peranan 
kata merupakan hal yang tidak boleh diabaikan karena dengan mengerti kata-kata 
para siswa lebih mudah menangkap ide yang terdapat pada bacaan. 
Selain itu untuk memahami isi bacaan faktor kemampuan motivasi, 
lingkungan, dan intelegensi tidak dapat dikesampingkan. Untuk memahami isi 
bacaan diperlukan suatu kemampuan berpikir dan ingatan yang kuat. Dalam hal ini 
tingakat intelegensi berpengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan karena 
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam bertindak termasuk dalam membaca. 
Berdasarkan hal-hal diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti hubungan 
ketiga variabel yaitu intelegensi, penguasaan kosakata tema Lingkungan dan 
pemahaman membaca wacana Lingkungan . Dari penelitian ini akan dilihat seberapa 
jauh hubungan antara intelegensi, penguasaan kosakata dan pemahaman bacaan 
 
B. Metode Penelitian 
Berdasarkan  tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka metode 
yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode survai deskriptif korelasional. 
Menurut Masri Singarimbun bahwa metode survai adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang pokok.(Masri Singarimbun., Sofian Efendi,1995:3). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitianini diperoleh korelasi sebesar ry1 = 0,70. Dengan demikian 
terdapat hubungan yang positif dengan taraf signifikansi  5% dengan keberartian 
koefisien korelasi   th = 12,32 > 1,66=ttabel, berarti  koefisien  korelasi parsial  
signifikan, jika variabel  inteligensi siswa  dikontrol dan diperoleh  hitungan kadar 
sumbangan atau koefisien determinasi  sebesar  R2 = 0,839. Berarti kontribusi  
inteligensi  terhadap pemahaman bacaan siswa sebesar 83,9%, melalui persamaan 
regresi   Y = -27,26  + 0,845 X1.  Karena itu dapat disimpulkan makin tinggi inteligensi 
siswa  , maka   makin positif  tingkat  pemahaman bacaan  siswa .Sedangkan antara 
penguasaan kosakata   dan pemahaman bacaan  siswa diperoleh korelasi sebesar ry2 = 
0,62. Dengan demikian terdapat hubungan yang positif dengan taraf signifikansi  5% 
dengan keberartian koefisien korelasi   th = 8,961 > 1,66=ttabel, berarti  koefisien  
korelasi parsial  signifikan, jika variabel  penguasaan kosakata dikontrol dan diperoleh  
hitungan kadar sumbangan atau koefisien determinasi  sebesar  R2y2 = 0,789. Berarti 
kontribusi  penguasaan kosakata  terhadap pemahaman bacaan siswa  siswa sebesar 78,9 
%, melalui persamaan regresi   Y = 18,25  +  0,734 X2  .   
 
D. Kesimpulan 
Karena itu dapat disimpulkan makin positif penguasaan kosakata , maka   
makin positif  hasil pemahaman bacaan siswa    
Terdapat hubungan  positif antara inteligensi siswa dan penguasaan kosakata  
secara bersama-sama dengan pemahaman bacaan siswa diperoleh korelasi sebesar  
r2y.12 = 0,69. Nilai korelasi tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif 
dengan taraf signifikansi  5% dengan  keberartian  koefisien korelasi  Fhitung = 35,114  
>3,11=Ftabel, berarti koefisien korelasi ganda sangat signifikan, jika variabel  
inteligensi siswa  dikontrol maka  didapatkan  koefisien determinasi  sebesar  R2y2 = 
0,69 melalui persamaan regresi  :

Y  =-5,26 + 0,410 X1 + 0,398X2 
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Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tingkat inteligensi siswa 
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